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BAB 1

PENDAHULUAN

A.      Latar Belakang



Karya satra merupakan suatu ilmu yang lahir dari segenap akal dan peinikiran manusia yang dalam penciptaannya membutuhkan proses berawal dari kehidupan nyata maupun tidak nyata. Karya sastra yang tercipta dari kehidupan nyata dan tidak sebenarnya, di antara keduanya masing-masing mempunyai makna dan pesan yang terkandung melalui penyampaian pesan di dalamnya.



Karya satra terbagi menjadi dua macam karya satra, yaitu yang berbentuk lisan dan yang berbentuk tulisan. Karya tersebut tercipta dari pikiran seni kreatif manusia sehingga dapat disajikan lewat berbagai cara diantaranya melalui buku, majalah, televisi maupun pertunjukan. Karya tersebut berupa novel, cerpen, pertunjukan, drama serta puisi yang dapat menarik perhatian bagi siapa saja yang menikmatinya.



Salah satu yang digemari oleh banyak siswa khususnya dalam pendidikan yaitu puisi, ketertarikan dapat dilihat dari minat generasi muda maupun tua. Puisi merupakan juga salah satu harta sastra Indonesia yang harus dijaga dan dipertahankan agar menjadi salah satu budaya negara. Wujud untuk menjaga kelestarian puisi terlihat dari usaha pemerintah untuk mengaitkannya dengan dunia pendidikan. 



Dalam bidang pendidikan puisi ditempatkan sebagai salah satu materi pembelajaran kemampuan bersastra bahasa Indonedia untuk jenjang pendidikan dasar, menengah, dan atas, penyajiannya dapat berbagai macam cara sesuai dengan kompetensi guru yang menyampaikan serta didukung oleh daya serap siswa yang baik.



Terwujudnya keberhasilan  pembelajaran tersebut ditentukan oleh variasi serta cara penyampaian materi oleh guru kepada siswa yang telah diatur dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Keberhasilan KTSP menuntut keprofesionalan guru agar proses pembelajaran berhasil dengan ketuntasan belajar yang maksimal.



Arends (dalam Abidin, 2005) mengatakan bahwa seorang guru yang berhasil harus bisa mengembangkan hubungan kemanusiaan yang tulus dengan siswa, orang tua dan kolega-koleganya, mempunyai sikap yang positif terhadap ilmu pengetahuan, menguasai sejumlah keterampilan mengajar untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar, memiliki sikap dan keterampilan mendorong siswa untuk berpikir efektif dan mampu memecahkan masalah.



Berdasarkan pendapat Arend di atas, seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, bahkan bisa dikatakan 80% keberhasilan pembelajaran itu bergantung pada guru. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya kemampuan seorang guru dalam menggunakan metode serta media dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya tidak terlepas dengan aspek keterampilan menulis. Kemampuan menulis merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat produktif, artinya kemampuan menulis ini merupakan kemampuan yang menghasilkan, dalam hal ini menghasilkan tulisan. Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks. Kemampuan yang diperlukan antara lain kemampuan berpikir secara teratur dan logis, kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas  dengan menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan menerapkan kaidah tulis-menulis dengan baik.



Untuk dapat meningkatkan kemampuan menulis di sekolah dapat mamfaatkan media atau alat peraga. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan media lingkungan sekolah. Penggunaan media atau alat peraga dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan dipengaruhi oleh cara penyajiannya. Dengan kata lain, jika seorang guru dalam proses pembelajaran hanya menggunakan ceramah tanpa media yang menunjang maka siswa akan cepat bosan atau perhatiannya kurang.



Berkenaan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010, dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, pengertian siswa terhadap pembelajaran puisi selalu mengacu pada penjelasan guru atau buku tanpa memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk mengartikan sendiri sebuah puisi. Kedua, pertanyaan bacaan lebih difokuskan pada pertanyaan pemahaman literal yang tersedia dibawah teks bacaan, sedangkan pertanyaan-pertanyaan tingkat kritis dan kreatif tidak difokuskan. Ketiga, pembelajaran menyimak dan berbicara tentang puisi diwujudkan dalam bentuk pembacaan teks atau pendeklamasian di depan kelas.



Pembelajaran penghayatan puisi lebih difokuskan pada pelapalan, mimik, dan pantomim. Guru tidak memfokuskan keterampilan berbahasa lisan yang bermakna dan fungsional sesuai dengan pengalaman sehari-hari siswa. Kegiatan tersebut berupa monolog dan dialog yang berkaitan dengan tema sebuah karya sastra. Selain itu juga, permasalahan pembelajaran yang ditemukan di sekolah selama ini, yaitu media yang digunakan sebagai sarana pembelajaran bahasa Indonesia masih kurang, buku paket yang dibutuhkan terbatas, teknik yang digunakan guru dalam mengajar masih kurang bervariasi. Sehingga mengakibatkan siswa kurang berminat dalam mempelajari pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pokok bahasan puisi.



Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, masalah penelitian ini berpusat pada penggunaan media lingkungan sekolah di kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemamfaatan atau penggunaan media lingkungan sekolah dalam proses belajar mengajar di sekolah.



Berkenaan dengan hal tersebut, maka peneliti dalam pembelajaran puisi di kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010, memamfaatkan media lingkungan sekolah sebagai media dalam proses pembelajaran puisi. Dalam hal ini siswa ditugaskan untuk dapat menemukan diksi mengenai lingkungan sekolah yang diamatinya, kemudian menyusun kalimat-kalimat puitis dari diksi yang diperolehnya, setelah itu siswa membuat puisi bebas sesuai dengan tema yang diambilnya.



Media lingkungan sekolah yang dimaksudkan disini yaitu segala sesuatu yang ada di lingkungan sekolah baik berupa manusia, hewan, tumbuhan, maupun benda-benda lain. Dalam penerapan media lingkungn sekolah, biasa dilakukan di luar sekolah atau di halaman sekolah. Hal tersebut untuk menghindari kebosanan siswa belajar di ruang kelas, sehingga siswa akan merasa lebih santai jika belajar di luar ruang kelas. 



Selain siswa lebih santai jika belajar di luar ruang kelas, siswa juga dibimbing untuk memamfaatkan indranya dalam mengamati lingkungannya. Tujuannya untuk mendapatkan data berupa diksi yang diperoleh sekitar lingkungan sekolah. Beberapa hal yang bisa muncul inisalnya: (1) dari indra penglihatan akan muncul kata indah, rupawan, bening, elok. (2) dari indra pendengaran akan muncul kata dendang, merdu, sendu, dayu, gemuruh. (3) dari indra penciuman akan muncul kata harum, aroma, wangi, semerbak, ainis. (4) dari indra peraba akan muncul kata halus, lembut, licin, seinilir, hembus. (5) dari indra perasa akan muncul kata kecut, mantap, sedap, hambar, pedas. (6) sedangkan dari ego atau emosi akan muncul kata rindu, sayang , letih, resah, gelisah, iba, haru, sendu, geram, sesal. 



Alasan peneliti memamfaatkan media lingkungan sekolah dalam pembelajaran bahasa Indonesia pokok bahasan puisi, karena media lingkungan sekolah merupakan media nyata yang dekat dengan lingkungan siswa, sehingga memudahkan siswa dalam berkreasi. Selain itu media lingkungan sekolah juga mudah diperoleh dan tidak membutuhkan banyak biaya.
B. 
Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat adalah “Bagaimana media lingkungan sekolah dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis puisi siswa kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010”.

C. 
Tujuan Penelitian 



Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah “Untuk mengetahui apakah media lingkungan sekolah dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010“.
D.
Manfaat Penelitian



Hasil penelitian tindakan kelas ini, akan bermamfaat bagi perorangan dan instansi di bawah ini:
1.  Bagi siswa



Penelitian ini sangat bermamfaat bagi siswa, karena menjadikan siswa lebih apresiatif dan kreatif.

2.  Bagi guru



Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, dapat mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi yang nantinya 
dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi baik oleh siswa, guru, materi pembelajaran dan sebagainya dapat diminimalkan.

3.  Bagi sekolah



Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada sekolah itu dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya dan sekolah lain pada umumnya.
E. Definisi Operasional.
1. Media lingkungan sekolah adalah alat (sarana) komunikasi yang menyalurkan informasi berupa benda nyata yang ada di sekitar sekolah tempat belajar siswa, baik berupa benda mati ataupun benda hidup seperti ruang kelas, halaman sekolah atau taman sekolah, guru, kepala sekolah .
2. Menulis merupakan kegiatan melahirkan gagasan untuk menggambarkan suatu bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang.
3. Puisi adalah mengekspresikan peinikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. 
4. Kemampuan menulis puisi artinya: siswa mampu menulis puisi sesuai dengan teknik atau langkah-langkah yang sudah ada dengan menggunakan kata-kata sendiri yang tentu saja harus sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh puisi pada umumnya.
5. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh atau perubahan prilaku seseorang secara akademik berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh dari suatu kegiatan.
F.      Cara dan Kerangka Pemecahan Masalah

1. Cara pemecahan masalah
 Untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim dalam menulis puisi dapat digunakan media lingkungan sekolah. 
 Penelitian ini dapat dilaksanakan secara bertahap. Tahapan pelaksanaan metode tersebut yaitu:
a. Persiapan

       Pada tahap ini guru mempersiapkan media yang akan   digunakan    dalam proses pembelajaran.
b. 
Aktivitas belajar mengajar

1. Guru memberikan penjelasan serta maksud cara kerja siswa.
2. Guru menjelaskan teori tentang puisi kepada siswa.

3. Guru menunjukkan lingkungan sekolah yang akan digunakan sebagai media pembelajaran kepada siswa.

4. Siswa mengamati linkungan tersebut, kemudian menemukan diksi dari lingkungan yang diamati.

5. Siswa membuat kalimat puitis dari diksi yang diperoleh.
6. Siswa menyusun puisi dari kalimat puitis tersebut.

c. Refleksi 

       Pada tahap ini guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Kerangka Pemecahan Masalah
  PTK
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     Pemecahan Masalah
· Pembelajaran puisi berfokus pada buku.                  Media Lingkungan Sekolah:

· Media yang digunakan masih kurang.                       - Dekat dengan siswa.
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Buku paket yang tersedia masih kurang.                   -  Mudah didapat.               
· Kurangnya pemamfaatan media.                               -  Siswa lebih santai belajar
· Metode belajar kurang bervariasi.                                di luar kelas.                       
· Ininat siswa dalam belajar kurang.                            -  Siswa dapat memamfaatkan indranya 
                                                                                               untuk mendapatkan diksi.
                                                                                     -  Pembelajaran puisi lebih menyenangkan.
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 Meningkatkan kemampuan

 



 siswa dalam menulis puisi
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A.  Hakikat / Deskripsi Teori Pendukung Penelitian

1.  Konsep Dasar Kemampuan, Menulis, dan  Puisi
a.  Kemampuan

 
      Kemampuan berasal dari “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu; dapat. Sedangkan kemampuan yaitu kesanggupan; kecakapan; kekuatan untuk melakukan sesuatu. Darmiyati Zuchdi (2008). Jadi, dalam konteks ini kemampuan yang di maksud adalah kemampuan siswa dalam menulis puisi. Artinya, siswa mampu menulis puisi sesuai dengan teknik atau langkah-langkah yang sudah ada dengan menggunakan kata-kata sendiri yang tentu saja harus sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh puisi pada umumnya.

b.    Menulis


        Dalam pembelajaran bahasa ada aspek keterampilan yang  harus dikuasai oleh siswa yaitu keterampilan membaca, mendengarkan, menulis dan berbicara. Keempat keterampilan tersebut selalu saling mendukung dan tidak dapat dipisahkan.



 Menurut Dariniyati Zuchdi (2008), istilah menulis berarti membuat huruf (angka) dengan pena (pensil, kapur, dsb); melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan. Tarigan (1989), mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atu melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafit tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan lambang grafis tersebut. Sedangkan suryafmiharja (dalam Shinta 2005) mengatakan bahwa menulis merupakan kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Hal ini bias juga di artiakn bahwa menulis adalah kegiatan berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan dan kehendak kepada orang lain secara tertulis. 

  Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, menulis merupakan kegiatan melahirkan gagasan untuk menggambarkan suatu bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain atau lingkungan sekitar untuk dapat berintaraksi. 
        
c.   Puisi

Kita tentu sering mendengar istilah puisi, bahkan mungkin ada di antara kita yang senang menulis puisi, secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa yunani yaitu poeima yang artinya “membuat” atau puisi yang artinya “pembuatan”. Sedangkan dalam bahasa inggris disebut poem atau poetry. Pradopo  (1998). Puisi merupakan salah satu karya sastra yang sampai sekarang belum mempunyai batasan pengertian yang jelas. Ini terjadi karena dari waktu ke waktu puisi selalu berkembang dan berubah-ubah. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Riffatero (dalam Pradopo, 2002), puisi selalu berubah-ubah sesuai dengan evolusi selera dan perubahan konsep estetikanya.

Banyak sekali pendapat yang diutarakan oleh para tokoh yang berkaitan dengan pengertian atau batasan puisi dan pendapat yang satu terkadang berbeda dengan pendapat yang lainnya. Waluyo (dalam Shinta, 2005) melihat berdasarkan pada ciri-ciri yang ada pada puisi mengatakan bahwa “puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan peinilihan kata-kata kias (imajinatif). Sebaliknya Ahmad (dalam Pradopo, 2002) mengatakan bahwa: Bila unsur-unsur dari pendapat itu dipadukan, maka akan didapat garis-garis besar pengertian puisi yang sebenarnya. Unsur-unsur tersebut berupa: emosi, imajinasi, peinikiran, ide, nada, irama, kesan panca indra, susunan kata, kata kiasan, kepadatan dan perasaan yang bercampur-baur.

Jadi puisi adalah mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. 



Waluyo (dalam Shinta, 2005), dalam bukunya yang berjudul Apresiasi Puisi menjelaskan bahwa ciri-ciri puisi juga dilihat dari segi kebahasaan atau bentuk yaitu : (1) adanya pemadatan bahasa, (2) menggunakan peinilihan kata yang khas, (3) adanya kata konkrit, (4)  pengimajian, (5) memiliki irama, (6) tata wajah. Hal ini tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Akhadiah dkk, (1996). Di sana dijelaskan bahwa struktur pisik puisi itu terdiri dari diksi, pengimajian kata kongkrit, memakai bahasa figurative, menggunakan rima, ritma, dan yang terakhir yaitu tipografi puisi (tata wajah). Kedua pendapat di atas pada dasarnya sama. Hanya saja perbedaan istilah-istilah yang digunakan. Berikut akan dijelaskan ciri-ciri tersebut.
1)  Pemadatan Bahasa



Tujuan pengarang memberikan pemadatan bahasa adalah untuk memberikan kekuatan pada kata-kata yang ada dalam puisi. Karena kata-kata yang ada dalam puisi tersebut berupa kata-kata yang tidak membentuk kalimat dan alenia, melainkan dalam bentuk bait dan larik, dengan begitu kata-kata tersebut akan memiliki makna yang luas. Waluyo (dalam Shinta, 2005). Satu kata dalam puisi dapat diuraikan menjadi beberapa kalimat.



Waluyo (dalam Shinta, 2005) mengemukakan bahwa puisi diciptakan dalam suasana perasaan yang intens dan menurut pengucapan jiwa yang spontan dan padat. Bahasa puisi selain indah, juga padat, artinya kata yang digunakan memiliki banyak makna.

2)  Peinilihan kata



Diksi atau pemillihan kata berguna atau berfungsi untuk menyampaikan gagasan secara tepat. Selain itu diksi juga berarti kemampuan: (1) Memilih kata secara cermat sehingga dapat    membedakan secara tepat nuansa makna gagasan yang ingin disampaikan. (2) Kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa. Wiyanto (dalam Shinta, 2005)



Barfield (dalam Pradopo, 2002) mengemukakan bahwa bila kata-kata dipilih dan disusun dengan sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imajinasi estetik, maka hasilnya itu disebut diksi puitis. Jadi, penggunaan diksi dimaksudkan untuk mendapatkan kepuitisan, untuk mendapatkan nilai estetik.



Kemampuan meimlih dan menyusun kata amat penting bagi penyair, sebab penyusunan dan pemilihan kata yang tepat akan menghasilkan: (1) rangkaian bunyi yang merdu, (2) makna yang dapat menimbulkan rasa estetis (keindahan), dan (3) kepadatan bayangan yang dapat menimbulkan kesan medalam Wiyanto (dalam Shinta, 2005).



Disamping itu, di dalam memilih kata untuk menulis puisi, ada beberapa faktor harus dipertimbangkan seperti makna kias, lambang, persamaan bunyi atau rima. Waluyo (dalam Shinta, 2005).

3)  Kata kongkrit



Menurut Akhadiah (dalam Pradopo), tujuan penyair mengkongkritkan kata di dalam puisinya adalah supaya pembaca dapat membayangkan dengan lebih hidup apa yang ingin disampaikan. Pengkongkretan kata ini sangat penting dalam sebuah puisi supaya pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar atau merasakan apa yang ingin disampaikan oleh penyair. Dengan demikian pembaca telihat penuh secara batin kedalam puisi tersebut. Akhadiah (dalam Pradopo). Sebagai contoh, Rendra dalam “Balada Terbunuhnya Atmo Karpo” membuat kata kongkrit beriku ini:
Dengan kuku-kuku besi, kuda menebas perut buini
Bulan berkhianat, gosokkan tubuhnya pada pucuk-pucuk para

Menjerit kuat-kuat lutut penunggang perampok yang diburu
Surau bau keringat basah, jenawipun telanjang.
Kata yang digaris bawahi merupakan contoh dari kata kongkrit. Kuku kuda yang bersepatu besi disebut penyair sebagai kuku-kuku besi, kuda itu menapaki jalan yang tidak beraspal yang disebut kulit buini.



Atmo Karpo sebagai perampok yang naik kuda disebut sebagai penunggang : seorang perampok yang diburu, dan sebagainya  Waluyo (dalam Shinta 2005)
 4)  Pengimajian



Pengimajian adalah kata atau susunan kata-kata yang dapat menjelaskan atau mengkongkretkan apa yang dikatakan oleh penyair. Melalui pengimajian, apa yang digambarkan seolah-olah dapat dilihat., didengar atau dirasakan Waluyo (dalam Shinta,  2005). Sedangkan Altenberd (dalam Pradopo, 2002)  mengatakan bahwa pencitraan adalah gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkannya, sedang setiap gambar pikiran disebut citra atau imaji (imege).
      

Selain itu Waluyo (dalam Akhadiah, 1996) juga menjelaskan bahwa pengimajian itu ditandai dengan kata yang kongkrit dan jelas, baik imaji visual, auditif atau taktil. Ketiganya digambarkan atas bayangan kongkrit apa yang akan dihayati secara nyata.



. Pradopo (2002). Pengimajian atau pencitraan terdiri dari tiga jenis yaitu citraan yang timbul oleh penglihatan disebut citra penglihatan (visual imagery) citraan yang timbul oleh pendengaran disebut (uditory imagery), dan citraan yang seolah-olah dapat dirasa, diraba atau disentuh disebut imaji taktil. Berikut contoh pencitraan:
SEBAB DIKAU

Aku boneka engkau boneka

Penghibur dalang mengatur tembang
Dilayar kembang bertukar pandang

Hanya selagu sepanjang dendang

        Kata-kata yang digaris bawahi merupakan contoh citraan yang digunakan oleh Ainir Hamzah di dalam puisinya. Citraan yang digunakan dalam puisi tersebut merupakan citraan pendengaran (auditory imagery).
 5)  Irama



 Menurut Akhadiah (dalam Pradopo, 2002) bunyi di dalam puisi sangat berperan. Bunyi akan menghasilkan rima dan ritma. Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi atau istilah lain pesajakan. Sedangkan ritma adalah pemotongan-pemotongan baris menjadi pase yang berulang-ulang sehingga dapat memperindah sebuah puisi. Akhadiah


Irama di dalam puisi berhubungan dengan pengulangan bunyi, kata frase dan kalimat. Irama bisa juga berarti pergantian keras lembut, tinggi, rendah, atau panjang pendek kata secara berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang dapat memperindah puisi.  Waluyo (dalam Shinta, 2005).
Contoh rima awal:
Bagaikan banjir gulung-gemulung
Bagaikan topan seruh menderu

Demikian rasa 

datang semasa

Mengalir, menimbun, mendesak, mengepung

Memenuhi sukma menawan tubuh

(J.E. Tatengkeng “Perasaan Seni” Bait 1).

Contoh Ritma:

Habis kikis 

segala cintaku hilang terbang 
Hilang kembali aku padamu 

Seperti dulu

(Ainir Hamzah “Padamu Jua” bait 1)
6)  Tata wajah (tipografi)



Unsur utama yang membedakan puisi dengan prosa adalah tipografinya. Namun seiring perkembangan zaman, bentuk dan penampilan puisipun mengalami perkembangan. Sekarang banyak sekali kita temukan puisi yang bentuknya seperti paragraf, tidak dalam bentuk bait atau larik seperti puisi pada umumnya.



Tata wajah (tipografi) merupakan bentuk atau penampilan fisik suatu puisi. Aminuddin (1995) menjelaskan bahwa tipografi adalah cara penulisan suatu puisi sehingga menimbulkan bentuk-bentuk tertentu sehingga dapat diamati secara visual. Peranan tipografi dalam puisi selain menampilkan aspek intristik visual, juga untuk menampilkan nuansa tertentu. Selain itu, tipografi juga berperan dalam menunjukkan adanya loncatan gagasan serta penjelasan adanya satuan-satuan makna tertentu yang dikemukakan penyairnya. Tujuan seorang penyair menggunakan tipografi di dalam sebuah puisi adalah untuk memberikan kesan estetis dalam puisinya, sehingga akan menarik ininat penikmat sastra untuk membaca, dan merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi seorang penyair jika mampu memberikan bentuk yang menarik dan berbeda dengan karya lain di dalam sebuah puisi.



Selain ciri-ciri yang telah dijelaskan sebelumnya, masih ada ciri-ciri lain yang dimiliki oleh puisi, nada dan suasana, perasaan dan amanat. Waluyo (dalam Shinta, 2005).



Dari keempat ciri diatas, ciri yang paling penting yaitu tema dan amanat dari puisi. Berikut akan dijelaskan kedua ciri tersebut.

1)  Tema puisi



Tema adalah gagasan pokok (subject-matter) yang dikemukakan oleh penyair di dalam puisinya. Waluyo (dalam Shinta, 2005). Tema yang banyak terdapat dalam puisi adalah tema ketuhanan, kemanusiaan, kritik sosial, cinta, patriotisme, perjuangan, kegagalan hidup, alam, keadilan, kritik sosial, demokrasi, kesetia kawanan dan lain-lain.
2)  Amanat Puisi



Amanat, pesan atau nasehat merupakan kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca puisi. Amanat dirumuskan sendiri oleh pembaca. Sikap dan pengalaman penbaca sangat berpengaruh dengan amanat puisi. Waluyo (dalam Shinta, 2005).

          Dari sekian banyak ciri-ciri puisi diatas, hanya ada sebagian saja yang diajarkan pada anak Sekolah Dasar seperti, tema, amanat, dan irama. Karena pada usia Sekolah Dasar anak masih mempelajari hal yang sederhana agar mudah dipahami. 
2.  Menulis Puisi


Menulis puisi merupakan salah satu keterampilan yang  harus dikuasai oleh siswa. Banyak orang menganggap bahwa menulis puisi merupakan suatu bakat, sehingga orang yang tidak mempunyai bakat, tidak akan bisa menulis puisi. Anggapan seperti ini tidak sepenuhnya benar. Seseorang bisa saja terampil menulis puisi karena giat belajar dan berlatih, karena sesungguhnya menulis puisi merupakan keterampilan.  Waluyo (dalam Shinta, 2005).

Menurut Kosasih (dalam Yulana, 2007) menulis puisi bisa dilakukan dengan cara sebagi berikut: a) Hendaknya mempersiapkan dirinya dengan banyak membaca puisi para penyair lainnya. Dengan cara ini secara tidak langsung kita mempelajari puisi. b) Banyak membaca bahan bacaan lain, dengan tujuan memperluas kosa kata dan mendapat ide untuk menulis puisi. c) Sering menghasilkan puisi sebagai latihan untuk menimbulkan keterampilan menulis puisi.
Menurut Dariniyati Zuchdi (1997). Langkah-langkah menulis puisi sebagai berikut:
1) Memilih suatu objek secara cermat.
2) Tentukan tema lalu dijadikan judul puisi.
3) Susun alur (kronologis/spasial) lalu kembangkan menjadi cerita. 

4) Susunlah berurutan kebawah, satu baris satu kalimat pendek.
5) Jika ada kalimat yang panjang, pendekkan dengan membuang kata


kata sambung yang tidak penting.
6) Cari kalimat atau kata yang intensitas keindahannya dan maknanya kurang kuat dan ganti dengan kata-kata yang lebih indah (konotatif) dan imajinatif, inisalnya angin, hitam, diganti dengan bayu, pekat atau kelam.

7) Cermati terus menerus tiap kalimat atau kata dengan memperhatikan keindahan bunyi dan penggunaan gaya baya bila memungkinkan. Sebagai contoh:
BAJU KESUKAANKU

Warnamu sungguh sangat baik 

Mataku sungguh senang melihatmu

Selalu kau ku pakai 

Pergi kekegiatan penting

Denganmu aku gembira dan riang 

Dan bisa bergaul dengan baik

Tanpa ada rasa malu dan rendah hati 

Namun sekarang ini

Kau sudah penuh banyak debu

Kau sudah penuh banyak lumpur

Aku selalu lupa mencucimu
Puisi diatas dapat diperbaiki seperti berikut ini.
BAJU KESAYANGANKU

Warnamu sungguh menawan

Elok mata memandangmu

Tiap saat kupakai

Dipertemuan penting 

Denganmu aku ceria

Dapat bergaul leluasa

Dengan rasa percaya diri

Namun kini

Kau berdebu

Kau berlumpur

Aku lupa baktimu 
        Proses penulisan puisi, ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang penulis untuk menghasilkan sebuah karya yang indah. Wiyanto menjelaskan ada beberapa langkah dalam menulis puisi. Yang pertama yaitu menentukan tema puisi yang akan ditulis. Tema adalah pokok persoalan yang akan dikemukakan oleh seorang penulis di dalam puisinya. Wiyanto (dalam Shinta, 2005). Tema puisi dapat diambil dari mana saja, ia tersebar luas disekitar kita. Apapun juga dapat menjadi tema di dalam sebuah puisi.


Setelah menentukan tema, hal yang harus dilakukan selanjutnya mengembangkan tema tersebut menjadi bait-bait atau larik-larik dengan menggunakan kata-kata yang indah dan tepat. Dalam proses pengembangan tema, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang pengarang diantaranya:

1. Memilih kata-kata yang tepat atau sesuai, yang dapat mewakili    perasaan pengarang.

2. Menggunakan atau memilih gaya bahasa yang akan digunakan sehingga puisi tersebut akan menjadi indah dan enak untuk dinikmati.

3. Menentukan pengimajian puisi.

4. Menentukan bentuk tipografi dan lain-lain.


Hal-hal yang akan dikemukakan dalam puisi tersebut dapat dicari melalui peinikiran atau pengamatan. Di dalam proses pengembangan tema ini, seorang penyair harus memilih atau menggunakan kata yang tepat atau yang sering disebut pemilihan kata. Pemilihan kata untuk menyampaikan gagasan dan ketepatan penggunaaannya disebut diksi.


Seorang sastrawan senior, Ahmadun Y. Herfanda (dalam Aminuddin, 2004) memberikan tips cara-cara menulis puisi. Seorang penulis harus memperhatikan beberapa hal di dalam proses penulisan puisi. 


Pertama, menulis dengan perasaan. Biarkan perasaan kita bekerja saat menulis puisi, rasakanlah sesuatu yang indah dan menggetarkan. Kedua, mamfaatkanlah imajinasi untuk membantu ekspresi. Ketiga, sedapat mungkin hindarilah pernyataan-pernyataan yang bersifat verbalistik (ide yang kosong, kering serta iniskin imajinasi). Keempat memberikan sentuhan intelektualitas-kecerdasan, wawasan pengetahuan yang luas, pengetahuan estetik yang cukup dan sikap kritis. Terakhir menulis dengan cinta. Mulailah menulis dengan rasa cinta, kesukacitaan dan gairah.
3.   Pengertian, Jenis dan Fungsi Media
a.   Pengertian Media

 Istilah media merupakan alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, spanduk . Arsyad (2003)  mengemukakan bahwa media merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional. 

   Menurut Santoso (dalam Yuliana, 2007) media pendidikan adalah media yang   digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dan sisi pengajaran yang biasanya sudah dituangkan dalam baris-baris paragraph pengajaran (GBPP), dan dimaksudkan untuk mempertinggi suatu kegiatan belajar mengajar.
b.   Jenis Media atau Alat Peraga.

Pada dasarnya media memiliki bentuk dan tujuan serta ukuran. hal ini tergantung pada fungsi dan kegunaanya dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Ruwiyantoro (dalam Yuliana, 2007), media terdiri atas tiga macam yaitu, 1) Alat peraga dua dimensi, adalah segala macam benda yang memiliki ukuran panjang, lebar, misalnya: papan tulis, papan temple, charta, karton atau karikatur, gambar mati. 2) Alat peraga tiga dimensi, yaitu alat yang meiniliki ukuran panjang, lebar dan tinggi, inisalnya: peta, globe, peta timbul. 3) Alat peraga yang diproyeksikan, yaitu alat peraga yang menggunakan proyektor sehingga gambar tampak pada layar misalnya: film, slide, filmtripe.
 Alat  peraga dalam pengajaran bahasa Indonesia dapat berbentuk alat pandang (visual aid) alat dengar (auditor aid) dan alat peraga pandang (Audio Visual aid atau AVA). Media atau alat peraga pengajaran bahasa Indonesia menurut Ruwiyantoro dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:
1. Media pembelajaran yang tidak atau non proyeksikan seperti papan tulis, charta kantong, papan flannel, charta gambar dan benda-benda nyata lainnya.

2. Media pembelajaran yang diproyeksikan seperti film, slide, over head proyektor atau OHP, sound and unsound proyektor, Djamarah (1994). Jadi, alat peraga pengajaran bahasa Indonesia ada dua macam yaitu, alat peraga yang diproyeksikan dan tidak diproyeksikan. Dalam penelitian ini menggunakan alat peraga yang tidak diproyeksikan.
c.   Fungsi Media dalam Pembelajaran 



Berbicara mengenai pendidikan, kita tidak bisa lepas dengan fungsi, mamfaat, serta peranan media sebagai alat untuk keperluan pendidikan, untuk menyampaikan informasi kemudian berakhir pada kegiatan pembelajaran. 

Hal itu serasi dengan pendapat Yusuf Hadi (dalam Pradopo, 2002) yang mengatakan : Dengan konsepsi yang makin mantap itu, fungsi media dalam kegiatan pembelajaran tidak lagi sekedar alat peraga bagi guru, melainkan pembawa informasi atau pesan pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa. Dengan deinikian, tugas guru lebih terpusat pada bimbingan dan penyuluhan kegiatan belajar mengajar.



  Nana Sudjana (dalam Pradopo, 1983) mengatakan bahwa peranan media dalam proses belajar mengajar penting sekali. Dengan media, bahan lebih cepat dan mudah dipahami oleh siswa. Jadi, guru tidak bisa lepas dari alat peraga atau media.


Menurut Arsyad (1993) yang termasuk media pembelajaran antara lain: papan tulis, barang-barang cetak, (buku dan lain-lain), lingkungan, alat peraga atau peraktik, alat-alat audio visual (TV, video, tape dan lain-lain). Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah media lingkungan sekolah.
 
Menurut Arief S. (2010) dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat materi pelajaran puisi, memerlukan media untuk menunjang dan mendukung kegiatan belajar dan pembelajaran. Media lingkungan sekolah sebagai salah satu alat peraga dalam mengapresiasikan puisi, dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. Dengan menggunakan media lingkungan sekolah dapat membangkitkan semangat siswa untuk berkarya dan memacu siswa untuk mudah membuat sebuah puisi melalui media lingkungan sekolah, 
Dari pendapat Arief. S di atas dapat disimpulkan, bahwa dengan media lingkungan sekolah siswa akan lebih termotivasi dan lebih mudah berimajinasi karena siswa lebih santai apabila belajar di luar ruang kelas atau di halaman sekolah.

Menurut Arsyad (1993), ada beberapa manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

· Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi kongkrit.

· Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu.

· Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indra manusia. 

· Media menyajikan objek pelajaran berupa benda atau peristiwa langka dan berbahaya ke dalam  kelas.

· Informasi yang disajikan dengan media yang tepat akan memberikan kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa.
4    Media Lingkungan Sekolah
Arief S. (2010) mengatakan bahwa lingkungan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) berarti bulatan yang melingkari. Dalam kamus bahasa Inggris dari kata Circle atau Area yang berarti keadaan atau segala sesuatu yang ada di sekitar. Lingkungan terdiri dari unsur biotik (makhlik hidup) dan abiotik (benda mati). Media lingkungan sekolah adalah alat (sarana) komunikasi yang menyalurkan informasi berupa benda nyata yang ada di sekitar sekolah tempat belajar siswa, baik berupa benda mati ataupun benda hidup seperti ruang kelas, halaman sekolah atau taman sekolah, guru, kepala sekolah .

Menurut Yudhi Munadi (2009), media lingkungan sekolah yang digunakan dalam pembelajaran puisi adalah media atau alat peraga nyata yaitu dimana guru menunjukkan sebuah benda apa saja yang ada di sekitar sekolah, lalu siswa dibimbing untuk menemukan diksi berdasarkan  lingkungan sekolah dengan memamfaatkan indranya, kemudian siswa membuat kalimat puitis dari diksi yang diperolehnya, setelah itu merangkainya menjadi puisi. 
Jadi media lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekolah, baik berupa benda mati ataupun benda hidup, yang dipergunakan sebagai alat bantu pembelajaran, tujuannya agar mempermudah proses pembelajaran.
Yudhi Munadi (2009), mengatakan manfaat dari media lingkungan sekolah yaitu: 1) menghemat biaya, 2) memberikan pengalaman yang rill kepada siswa, 3) memberikan pengalaman langsung kepada siswa, 4) lebih komunikatif.
5. Tinjauan Hasil Belajar
Djamarah (1998) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dan aktifitas dalam belajar.
Sudjana (1998) menjelaskan bahwa hasil dipergunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan nilai akhir, sebab prestasi atau pencapaian peserta didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belajar pada dasarnya mencerininkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi masing-masing individu.

Nurkencana (1990), berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai individu setelah yang bersangkutan menjalani suatu proses belajar atau dijadikan pengetahuan tertentu. Hasil belajar siswa sangatlah tergantung pada bagaimana cara belajar siswa itu sendiri.

Jadi hasil belajar adalah hasil yang diperoleh atau perubahan perilaku seseorang secara akademik berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh dari suatu kegiatan yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor dari dalam diri individu siswa dan faktor yang datang dan luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri individu siswa yaitu terutama kemampuan yang dimiliki, seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981) dalam Sudjana (2002) bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungannya. Sudjana juga menyatakan bahwa salah satu lingkungan belajar yang doininan mempengaruhi hasil belajar disekolah ialah kualitas pengajaran.

 

Adapun faktor-faktor yang mernengaruhi hasil belajar menurut Aqib (2002), faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar yaitu sebagai berikut:
a. Faktor indogen

Faktor indogen yaitu faktor yang datang dan dalam diri siswa. Faktor ini meliputi:

1. Faktorbiologis

Faktor biologis adalah faktor yang berhubungan dengan jasmaniah anak/siswa. Faktor ini misalnya kesehatan dan cacat badan.

2. Faktor Psikologis

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan rohaniah. Termasuk dalam faktor ini adalah intekgensi, perhatian, minat, bakat dan emosi.

b. Faktor Eksogen

       Faktor eksogen yaitu faktor yang datang dan luar diri siswa. Faktor ini meliputi:
1. Lingkungan keluarga

       Faktor ini meliputi faktor orang tua, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor sekolah

       Faktor ini meliputi: metode mengajar guru kurikulum, hubungan siswa dengan guru, hubungan dengan siswa, media pembelajaran lingkungan sekolah dan lain-lain.

3.   Lingkungan masyarakat

   Faktor ini meliputi media massa, teman bergaul, kegiatan siswa dalam masyarakat dan corak kehidupan masyarakat. Aqib. (2002).                Dalam kategori faktor-faktor yang mepengaruhi hasil belajar, guru juga termasuk faktor eksternal karena dalam oroses belajar mengajar guru berperan sebagai pengajar. Cara menyampaikan bahan pelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
6. Karakteristik Siswa SD
Menurut Djaali (2009), masa usia sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. Perkembangan psikososial pada usia enam sampai pubertas, anak mulai memasuki dunia pengetahuan dan dunia kerja yang luas. Peristiwa penting pada tahap ini anak mulai masuk sekolah, mulai dihadapkan dengan tekhnologi masyarakat, di samping itu proses belajar mereka tidak hanya terjadi di sekolah. 
Sedang menurut Achmad Juntika N. (2009) mengatakan bahwa: anak sekolah dasar merupakan individu yang sedang berkembang, barang kali tidak perlu lagi diragukan keberaniannya. Setiap anak sekolah dasar sedang berada dalam perubahan fisik maupun mental mengarah yang lebih baik. Tingkah laku mereka dalam menghadapi lingkungan sosial maupun non sosial meningkat. Anak kelas empat, meinilki kemampuan tenggang rasa dan kerja sama yang lebih tinggi, bahkan ada di antara mereka yang menampakan tingkah laku mendekati tingkah laku anak remaja permulaan. Ada lima faktor yang menunjang perkembangan intelektual yaitu: kedewasaan (maturation), pengalaman fisik (physical experience), penyalaman logika matematika (logical mathematical experience), transinisi sosial (social transinission), dan proses keseimbangan (equilibriun) atau proses pengaturan sendiri (self-regulation ). Achmad Juntika juga mengatakan bahwa anak usia sekolah dasar tertarik terhadap pencapaian hasil belajar. 

Mereka mengembangkan rasa percaya dirinya terhadap kemampuan dan pencapaian yang baik dan relevan. Meskipun anak-anak membutuhkan keseimbangan antara perasaan dan kemampuan dengan kenyataan yang dapat mereka raih, namun perasaan akan kegagalan atau ketidakcakapan dapat memaksa mereka berperasaan negatif terhadap dirinya sendiri, sehingga menghambat mereka dalam belajar. Piaget (dalam Achmad Juntika, 2009) mengidentifikasikan tahapan perkembangan intelektual yang dilalui anak yaitu : (a) tahap sensorik motor usia 0-2 tahun, (b) tahap operasional usia 2-6 tahun, (c) tahap opersional kongkrit usia 7-11 atau 12 tahun, (d)  tahap operasional formal usia 11 atau 12 tahun ke atas.
Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional kongkrit, pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran logis, masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya anak mampu berfikir logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek kongkrit, dan mampu melakukan konservasi.
B.  Kerangka Berpikir
Proses belajar mengajar merupakan sebuah interaksi antara guru dan siswa. Proses belajar mengajar akan berhasil apabila hasilnya akan membawa perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap-sikap dalam diri anak didik. Dalam hal ini, suatu tujuan pembelajaran akan berhasil jika guru meiniliki kemampuan dalam memilih model atau media pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan suatu materi tertentu, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum. Hal ini sejalan dengan perkataan Rohani dalam Asri (2008) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh ketepatan guru memilih model atau media pembelajaran.
Media lingkungan sekolah dalam penerapannya bisa dilakukan di luar ruang kelas. Guru menunjukkan benda atau lokasi yang akan dijadikan media pembelajaran kepada siswa, kemudian membimbing siswa untuk menghayati media tersebut, siswa memamfaatkan indranya untuk mendapatkan diksi. Diksi yang diperoleh disusun menjadi kalimat-kalimat puitis, kemudian kalimat puitis tersebut disusun menjadi puisi. 
Berangkat dari hal di atas, siswa akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Secara tidak langsung siswa akan belajar mengeluarkan segala inspirasinya, sehingga kemampuan menulis puisi yang ada pada diri anak didik dapat tersalurkan.
C.  Hipotesis Tindakan


  Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan penelitin ini adalah “ Pengguanakan media lingkungan sekolah dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas V semester 2 SDN 1 Rempung tahun pelajaran 2009/2010”.
BAB III

METODELOGI PENELITIAN
A.  Model Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian  ini peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan dari Classroom Action Research, Yaitu satu Action Reserch yang dilakukan di kelas Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi menigkat. IGAK Wardani, dkk (2007).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
     1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V semester 2 SDN I Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 34 orang. 
      2. Waktu Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

               Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi dua siklus dengan waktu pelaksanaannya seperti yang tampak pada tabel berikut:
 Tabel 3.1  Waktu Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
	No
	Kegiatan
	April

	
	
	1
	2
	3
	4

	1

2.
	Siklus ke-1 (satu)

· Mengidentifikasi ciri-ciri puisi.

· Menjelaskan cara menulis puisi.

· Membuat puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat.

Siklus ke-2 (dua)

· Menentukan gagasan pokok dari pengalaman kemudian menulis puisi bebas.

· Menyusun kata-kata puitis dari benda (media) yang diamati.

· Menulis puisi bebas berdasarkan gagasan pokok.


	√


	√
	
	


C.  Subyek dan Observer Penelitian
1. Subyek Penelitian
Pada penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subyek penelitiannya adalah siswa kelas V SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010, dengan jumlah siswa 34 orang, terdiri dari 22 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. 
2. Observer Penelitian


 Pada penelitian ini yang menjadi observer penelitian ini adalah guru kelas atau guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas V SDN 1 Rempug-Lotim tahun pelajaran 2009/2010.
D. Indikator Ketercapaian
Indikator kinerja keberhasilan penelitian kelas ini adalah apabila nilai rata-rata siswa mencapai 65 dan mencapai 70% untuk jumlah siswa yang memperoleh nilai cukup (65-100) atau yang mencapai standar minimal.
E.     Prosedur (Langkah-langkah Penelitian)

1. Rancangan Penelitian

  Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti yang didesain dalam faktor yang diteliti.



   Untuk menarik minat siswa aktif dalam pembelajaran, perlu diciptakan kondisi belajar yang kondusif yakni dengan menciptakan situasi yang menyenangkan sesuai dengan dunia siswa. Situasi ini dirancang sedeinikian rupa sebagai aplikasi materi pelajaran dan dapat berfungsi sebagai barometer untuk mengukur dan mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan menggunakan media lingkungan sekolah. Dari hasil yang dicapai, maka diharapkan akan menjadi titik tolak memecahkan masalah dan merencanakan tindakan selanjutnya, yaitu pemberian latihan melalui pola latihan bertahap yang dilaksanakan secara klasikal.
2. Langkah-langkah Penelitian

2.1.  Siklus 1
2.1.1. Perencanaan 

        
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Mempelajari kurikulum, dalam hal ini kurikulum yang masih dipakai yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satun Pendidikan).
b) Melakukan pemetaan standar kompetensi.
c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
d) Membuat skenario pembelajaran dan lembar observasi yang akan digunakan dalam proses tindakan.
e) Mempersiapkan media pembelajaran dalam hal ini, media yang digunakan adalah media lingkungan sekolah. Yang dimaksud dengan media lingkungan sekolah di sini yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar sekolah, baik berupa manusia, hewan, atau tumbuhan.
2.1.2. Implementasi. 


    Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti yang sekaligus menjadi guru adalah melakukan atau mempraktekkan skenario pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan tindakan sesui dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini yang menjadi inti kegiatan adalah bagaimana guru menggunakan media lingkungan sekolah untuk membangkitkan ininat siswa, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 


       Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Persiapan (kegiatan awal)
· Pada tahap ini guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Aktivitas kegiatan belajar mengajar (kegiatan inti)
· Guru memberikan contoh puisi kemudian mengajak siswa bertanya jawab tentang ciri-ciri puisi.

· Siswa mendiskusikan ciri-ciri puisi bersama teman kelompoknya.
                         c.   Kegiatan akhir

· Siswa diberikan tugas untuk membuat puisi.
2.1.3.Tahap Observasi Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu melihat dan memantau jalannya proses pembelajaran berlangsung. Biasanya pelaksanaan tindakan observasi ini dilakukan dibantu oleh orang lain yang dipercaya oleh peneliti.
 2.1.4. Evaluasi dan refleksi

 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mendiskusikan hasil pengamatan tindakan yang telah dilakuakan, yang meliputi:

-  Analisis tentang tindakan yang telah dilakukan.
- Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan serta membahas tentang keadaan atau hal yang menyebabkan perbedaan tersebut.
2.2.     Siklus 2

2.2.1. Perencanaan 

        
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Mempelajari kurikulum, dalam hal ini kurikulum yang masih dipakai yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satun Pendidikan).

b) Melakukan pemetaan standar kompetensi.

c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d) Membuat skenario pembelajaran dan lembar observasi yang akan dighunakan dalam proses tindakan.

e) Mempersiapkan media pembelajaran dalam hal ini, media yang digunakan adalah media lingkungan sekolah. Yang dimaksud dengan media lingkungan sekolah di sini yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar sekolah, baik berupa manusia, hewan, atau tumbuhan.
2.2.2. Implementasi. 



    Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti yang sekaligus menjadi guru adalah melakukan atau mempraktekkan skenario pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan tindakan sesui dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini yang menjadi inti kegiatan adalah bagaimana guru menggunakan media lingkungan sekolah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

         Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a.   Persiapan (Kegiatan awal)

· Pada tahap ini guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Aktivitas kegiatan belajar mengajar (kegiatan inti)

· Siswa mengamati benda yang dijadikan media pembelajaran, kemudian menemukan ide pokok atau tema dari puisi yang akan dibuat.

· Siswa menemukan diksi dari tema yang dipilihnya.

· Siswa mengembangkan diksi tersebut menjadi kalimat puitis.

· Siswa menyusun puisi dengan menggunakan pilihan kata yang tepat.
· Siswa membacakan hasil puisi yang dibuat.
c. Kegiatan Akhir

· Guru menyimpulkan hasil pembelajaran
2.2.3. Tahap Observasi Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu melihat dan memantau jalannya proses pembelajaran berlangsung. Biasanya pelaksanaan tindakan observasi ini dilakukan dibantu oleh orang lain yang dipercaya oleh peneliti.
 2.2.4. Evaluasi dan refleksi

 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu mendiskusikan hasil pengamatan tindakan yang telah dilakuakan, yang meliputi:

-  Analisis tentang tindakan yang telah dilakukan.

- Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan serta membahas tentang keadaan atau hal yang menyebabkan perbedaan tersebut. 
F.     Faktor Yang Diteliti




Ada dua faktor yang diteliti dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut meliputi faktor siswa dan faktor guru.
a.  Faktor Siswa



Dengan mengamati seluruh proses pembelajaran dikelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010 yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menulis puisi dengan menggunakan media lingkungan sekolah.

b.   Faktor Guru



Dengan mengamati cara guru merencanakan pembelajaran

serta bagaimana pelaksanaannya di dalam kelas apakah sudah sesui dengan apa yang menjadi tujuan atau belum.
G.    Instrumen Penelitian

 Berikut tabel penilaian (skor) yang digunakan untuk menilai lembar kegiatan siswa yaitu:
Tabel 3.3  Istrumen Penilaian Puisi
	No
	Aspek yang dinilai
	Deskriptor
	Bobot

	1
	Kesesuaian isi dengan tema
	· Isi sangat sesuai dengan tema dan memuaskan.

· Isi sesuai dengan tema.

· Kesesuaian isi dengan tema masih samar-samar.

· Isi dengan tema tidak sesuai sama sekali. 


	20

15

10

5

	2
	Penggunaan pilihan kata (diksi)
	· Adanya diksi pada setiap baris.

· Adanya diksi pada beberapa baris.

· Penggunaan diksi hanya satu saja. 

· Pilihan katanya tidak ada.
	20

15

10

5

	3
	Penggunaan Irama
	· Ada rima dan ritma.

· Ada salah satu unsur dari irama.

· Ada salah satu unsur dari irama tetapi kurang.

· Tidak terdapat irama.


	20

15

10

5

	4
	Pengimajian
	· Adanya pengimajian dan memuaskan.

· Ada pengimajian.
· Ada pengimajian tetapi masih kurang jelas.

· Tidak ada pengimajian.


	20

15

10

5

	5
	Adanya pemadatan bahasa
	· Ada pemadatan bahasa dan memuakan.

· Ada pemadatan bahasa.

· Ada pemadatan bahasa tetapi kurang jelas .

· Tidak ada pemadatan bahasa.
	20

15

10

5




         Keterangan:
Setiap indikator mempunyai bobot 20 sehingga jumlah keseluruhan bobot adalah 100. Hal ini sesuai dengan pendapat  Henry Guntur Tarigan. (dalam Yuliana, 2007).
H.    Teknik Pengumpulan Data

a.  Sumber data


      Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V semester 2 SDN 1 Rempung-Lotim tahun pelajaran 2009/2010 dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia.
b.  Jenis Data

           Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif

  yang terdiri atas: 
1. Hasil belajar (data kuantitatif)

2. Rencana pembelajaran (kualitatif)
3. Data tentang kegiatan guru dan siswa (kualitatif). Data ini diambil pada saat pembelajaran berlangsung.

           c.  Teknik Pengambilan Data
   Pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Data hasil belajar diambil dengan cara memberikan tes pada siswa (terlampir)
b. Data tentang rencana pembelajaran diperoleh dengan rencana pembelajaran yang dibuat  (terlampir)
d. Data hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran diperoleh  dari data yang diisi observer (Guru kelas) pada lembar observasi. Yang diobservasi di sini yaitu guru dan siswa. Instrumen untuk mengobservasi guru dan siswa berupa tabel kegiatan selama pembelajaran berlangsung (terlampir). 
I.    Teknik Analisis Data

          Analisis data yang dilakukan dengan rumus distribusi frekuensi sebagai berikut:

1. Mencari rata-rata nilai keseluruhan (klasikal) dari materi yang dinilai.
Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan      statistik. 
X =
[image: image1.wmf]å

f

(x)
[image: image2.wmf]

                n








 
 
 Keterangan:

X 
        = mean (rata-rata)



[image: image3.wmf]å

f

(x) = jumlah seluruh skor atau nilai keseluruhan


n
        = jumlah siswa,  Sudjana  (dalam Yuliana, 2007).
2. Untuk mencari nilai ketuntasan belajar siswa secara individu Menurut BNSP KTSP 2006 (dalam Yuliana, 2007)  dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:
     (NA) = Perolehan Skor  x 100%
   Skor Maksimum
Keterangan:

NA                     = Nilai Akhir

Perolehan Skor = Skor yang diperoleh siswa per individu
   Skor Maksimal  = Skor total yang terdapat diformat penilaian.

3.  Memcari presentase jumlah siswa yang memiliki nilai lebih atau sama dengan standar minimal nilai.
      Prosentase tersebut dapat dicari dengan rumus :
                      prosentase (%) = Qr  x 100 %
                                                  T
Keterangan:

Qr = jumlah siswa yang tuntas belajar ( ≥ nilai standar)
T  = jumlah seluruh siswa Sudjana  (dalam Yuliana, 2007).

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

      Sebelum melaksanakan Siklus ke-1, seorang peneliti terlebih dahulu harus mengetahui keadaan kelas serta pengetahuan siswa, baik secara personal maupun klasikal. Kegiatan ini merupakan lahkah pertama dalam penelitian tindakan kelas yang berfungsi sebagai tolak ukur  untuk mengetahui prosentase awal keberhasilan siswa dalam menulis puisi.
Dari data nilai awal  dapat dilihat kemampuan siswa dalam menulis puisi masih sangat kurang. Nilai rata-rata siswa hanya 57,94<65,00 (lihat lampiran 1:56). 
1.  Siklus Ke-1.

            Siklus ke-1 dilaksanakan pada tanggal 03 April 2010. Siklus ke-1 ini dibagi  menjadi empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, repleksi evaluasi.

a.   Rencana Pembelajaran

Rencana Pembelajaran siklus Ke-1 (lihat lampiran 3:59) Telah menunjukkan kesesuaian antara tindakan yang diinginkan. Pada penelitian ini dengan rencana pembelajaran tersebut, menginginkan siswa mengerti ciri-ciri dan cara membuat puisi agar gampang ketika mereka membuat puisi.
b.  Data Hasil Obervasi.

Dari hasil obervasi (lihat lampiaran 12:81) menunjukkan bahwa guru dan siswa telah bertindak sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan (lihat lampiran 4:68). Komentar observer pada lembar obervasi tersebut menyatakan : Guru (Peneliti) terlalu luas dalam menjelaskan materi tentang ciri-ciri puisi sehingga siswa banyak yang tidak bisa menangkap penjelasan guru, karena pada usia Sekolah Dasar tingkat peinikiran anak masih sederhana. 

c. Data Hasil Evaluasi

 Dari tabel anlisis siklus ke-1 (lihat lampiran 6:69) terlihat bahwa siswa yang mendapat nilai 65 adalah 61,76%<70% berarti indikator penelitian ini belum tercapai.

d. Refleksi

Berdasarkan pada hasil oberevasi dan evaluasi siklus ke-1 maka pada siklus ke-II guru harus lebih menyederhanakan lagi materi agar mudah dipahaini oleh siswa.

Jika dilihat dari hasil observasi selama proses pembelajaran, masih banyak ditemukan kelemahan dalam pembelajaran yang dilakukan di antaranya:

· Siswa mengalaini kesulitan dalam belajar, hal tersebut disebabkan masih banyak siswa yang malu bertanya.

· Tidak semua anggota kelompok ikut aktif dalam proses pembelajaran.
· Terganggunya proses pembelajaran karena pelaksanaan siklus ke-1 bersamaan dengan pelaksanaan persiapan olimpiade olahraga, sehingga konsentrasi siswa kurang.
2. Siklus Ke-II 
 Siklus ke-II dilaksanakan pada tanggal 10 april 2010. Siklus ke-1 ini dibagi  menjadi empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, repleksi evaluasi.

a.   Rencana pembelajaran.

  Rencana pembelajaran siklus ke-1 (lihat lamapiran 7:73) telah menunjukkan kesesuaian antara tindakan yang diinginkan. Pada penelitian ini menginginkan siswa cepat memahami materi tentang membuat puii dengan menggunakan media lingkungan sekolah yang disampaikan guru sehingga tujuan dari pembelajaran itu tercapai.

b. Data hasil Obervasi.

Dari hasil obervasi (lihat lampiran 9:81) yang menujukkkan bahwa guru dan siswa telah bertindak sesuai dengan skenario yang telah disiapkan (lihat lampiran 8:78). Guru menyederhanakan materi dan memberikan contoh yang sederhana dan jelas sehingga mudah dipahaini oleh siswa. Komentar observer pada lembaran oberavasi tersebut adalah guru (peneliti) telah maksimum dalam menjelaskan ciri-ciri puisi dan menjelaskan konsep membuat puisi dengan media lingkungan sekolah.
c. Data Hasil Evaluasi.
Dari tabel analisis hasil evaluasi siklus ke-II (lihat lampiran 10:79) terlihat bahwa prosentase siswa yang mendapat nilai minimal 65 adalah 85,29% > 70% ini berarti indikator dari penelitian ini telah tercapai.
B. Tabulasi Data
Berdasarkan rincian hasil nilai pada pelaksanaan siklus ke-1 dan siklus ke-II, maka perbandingannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1  Nilai Awal, Siklus ke-1 dan  Siklus Ke-II                
	N0
	Nama
	L/P
	Tes Awal 
	Siklus ke-1
	Siklus ke-II

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
	Ade firman H

Arifaturrahman

Abd. Kholid

Abdullah

A.Mukhtaris

Aida Hainida

Andriawan z

Bq. Soraya DF

Dendi N

Dwi O P

Harindah

Halida H

Hendriawan S

Kurnia

Khairur R

M. Ariyanto

M. Alviyan R

M. Ilhaini
M. Yusran S

M. Ridwan 

M. Dafiq A

M. Zuhriadi

Nabila S I

Nida A

Niza A

Nurizal H

Ratnawadi

Rina H

Rangga B P

Ridho Ilahi

Sri W

Saripa A H

Sukron H

Sultan Azizan


	L

L

L

L

L

L

L

P

P

L

P

P

P

L

P

L

L

L

L

L

L

L

P

P

L

L

P

P

L

L

P

P

L

L


	50

60

60

40

65

60

60

65

65

60

65

50

65

50

65

60

65

60

65

60

45

55

50

60

55

65

65

65

65

50

65

65

65

65


	55
60

65

65

60

65

55

65

65

55

65

60

65

50

65

65

65

65

65

65

60

60

60

60

60

55

65

65

65

65

65

65

65

65


	60
60

75

75

65

70

75

80

80

70

65

60

80

60

75

65
75
75

70
75

75

75

80

65
75

60

75

75

75

75
70
75

75

75



	Jumlah Nlai
	1970
	2.115
	2.405

	Nilai Rata-rata
	57,94
	62,20
	71,61 

	% siswa yang mendapat nilai standar ininimal ke atas
	47,05%
	61,76%
	85,29%


   Keterangan: 

          0-45 = Sangat kurang

 

         46-55 = kurang



         66-79 = Baik



         80-100 = Sangat Baik 
Berikut grafik perolehan nilai rata-rata kelas dan grafik perolehan nilai standar ininimal ke atas.

                                    Nilai Awal     S-1          S-II
Gambar 01

Grafik Perolehan Nilai Rata-rata Kelas

                 Nilai Awal     S-1        S-II   
Gambar 02

Grafik % Peroplehan Standar minimal Ke atas
C.  Pembahasan

Rencana pembelajaran yang dibuat guru mulai dari siklus ke-1 sampai dengan siklus ke-II mencerininkan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran telah menggunakan media lingkungan sekolah yang tepat untuk pembelajaran bahasa Indoneia pokok bahasan puisi, karena media lingkungan sekolah mampu merangsang siswa untuk menemukan diksi dalam membuat puisi.

Dari hasil obervasi pada lampiran 7:70 dan lampiran 12.81 diperoleh adanya peningkatan efektifitas penggunaan media lingkungan sekolah dari siklus ke siklus. Efektifitas yang dimaksud adalah siswa semakin mudah memahaini konsep karena siswa mendapat kesempatan secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya membimbing siswa. Di samping itu juga media lingkungan sekolah mampu membuat siswa menjadi lebih santai ketika belajar, karena media lingkungan sekolah dapat di terapkan di luar ruang kelas. siswa akan merasa segar dan leluasa dalam mengembangkan ide-idenya untuk membuat puisi.

Berdasarkan tabulasi data di atas, dapat di ambil beberapa hal penting terkait dengan penelitian yang telah dalakukan baik siklus ke-1 maupun siklus ke-II. Pada data nilai awal diperoleh nilai rata-rata siswa mencapai 57,94, sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai standar ininimal keatas sebanyak 16 orang dari 34 orang siswa yang hadir, atau sekitar 47,05%. Berdasarkan perolehan nilai tersebut dapat disimpukan bahwa kemampuan awal siswa dalam menulis puisi sangat jauh dari KKM yang ada di sekolah tersebut yaitu sebesar 65,00.

Data hasil belajar yang terlihat pada tabel analisis hasil evaluasi pada siklus ke-1 dan siklus ke-II menujukkan peningkatan prosentase yang mendapat nilai minimal 65, ini akibat dari perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh guru.

Pada siklus ke-II telah dilakukan perbaikan dari siklus ke-1, yaitu guru menjelaskan materi secara lebih sederhana dan memperkenalkan konsep media lingkungan sekolah secara lebih tepat. Hal tersebut membuat siswa lebih menguasai materi sehingga terjadi peningkatan prosentase nilai siswa. 

Ketuntasan yang 85, 29% mencerininkan bahwa siswa telah memahaini konsep media lingkungan sekolah sebagai media dalam membuat puisi, hal ini juga berkaitan dengan apa yang dijelakan oleh Higgnis (dalam Abidin, 2000) bahwa terdapat perbandingan antara pembelajaran yang menggunakan alat peraga atau media dengan yang tidak menggunakan.
Dengan demikian indikator penelitian ini sudah terpenuhi. Oleh karena itu sistem penelitian ini akan terus diupayakan untuk pembelajaran selanjunya.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A  Kesimpulan
 Penggunaan media lingkungan sekolah pada pembelajaran bahasa Indonesia pokok bahasan puisi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V semester 2 SDN 1 Rempung Tahun Pelajaran 2009/2010.  Hal ini terlihat dari hasil evaluasi yang di peroleh pada siklus-I, dari 34 orang siswa, 22 orang mendapat nilai minimal keatas (65-100), nilai rata-rata kelas sebesar 62,20 dengan prosntase ketuntasan sebesar 61,76%. Jadi 12 orang yang masih belum tuntas belajar. Pada siklus-II, dari 34 orang siswa, 29 oarng mendapat nilai minimal ke atas (65-100), nilai rata-rata kelas sebesar 71,61 dengan prosntase ketuntasan sebesar 85,29%.  Jadi 5 orang siswa yang masih belum tuntas belajar. Ini berarti indikator dari penelitian ini sudah tercapai. 
B. Saran-saran

Beberapa hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya diusahakan untuk menggunakan media lingkungan sekolah dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pokok bahsan puisi.

2.  Bagi siswa yang belum tuntas belajar, perlu dilatih lagi untuk menemukan diksi (pilihan kata) sesuai dengan lingkungan yang diamati. 
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Lampiran 1

Tabel  Nilai Awal Siswa Kelas V SD Negeri 1 Rempung-Lotim Tahun Pelajaran     2009/2010.
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Total Nilai
	Ket

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
	Ade firman H

Arifaturrahman

Abd. Kholid

Abdullah

A.Mukhtaris

Aida Hainida

Andriawan z

Bq. Soraya DF

Dendi N

Dwi O P

Harindah

Halida H

Hendriawan S

Kurnia

Khairur R

M. Ariyanto

M. Alviyan R

M. Ilhaini
M. Yusran S

M. Ridwan 

M. Dafiq A

M. Zuhriadi

Nabila S I

Nida A

Niza A

Nurizal H

Ratnawadi

Rina H

Rangga B P

Ridho Ilahi

Sri W

Saripa A H

Sukron H

Sultan Azizan


	15
15

15

10
15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15
15
15
15

15

15

15

15

15

15
15

15

15

15


	5
10

10

5
15
10

10

10

10

10

15
5
10

10

15
10

10

10

15

10
10
5
10
10

5
10

15

15

15

10
10

10

10

10
	10

15

15

10
15
15

15

15

15

15
15

10
15

10

15

15

15

15

15

15

10
10
10
15

15

15
15

15

15

10
15

15

15

15
	10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

5

10

10

10

10

10

10

5
10

10
10

10

10

10

10

10

10
10

10

10

10
	10

10

10
5
10

10
10

15

15

10

10
10

15
10

10
10
15
10
10

10

5
10
5
10

10

15
10

10

10

5
15

15

15

15
	50

60

60

40

65
60

60

65

65

60

65
50

65

50

65
60

65

60

65

60

45
55

50
60

55

65

65

65

65

50
65

65

65

65


	TT

TT

TT

TT
T
TT
TT

T

T

TT

T

TT
T
TT

T

TT
T
TT

T

TT
TT
TT
TT
TT

TT
T
T

T

T

TT
T

T

T

T

	Jumlah Nilai
	1970
	TT

	Nilai rata-rata
	57,94
	TT

	% Siswa memperoleh nilai standar ininimal ke atas.
	47,05%
	TT


Dimana :

A= Kesesuaian isi dengan tema              C = Penggunaan Iram

B = Penggunaan pilihan kata (diksi)       D = Penggunaan imaji

E= Adanya pemadatan bahasa                 T= Tuntas

TT= Tidak Tuntas
Dari tabel nilai awal, terlihat bahwa dari 34 orang siswa, 16 orang mendapat nilai minimal sehingga prosentase ketuntasan siswa secara klasikal 47,05 %.

Lampiran  2
SILABUS 

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Kelas / Semester
: V/2

Pokok Bahasan
: Puisi

	Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.

	Kompe-tensi Dasar
	Materi Pelajar-an


	Indikator
	Pengalaman Belajar
	Penilai-an
	Alokasi Waktu

	Menulis
	
	
	
	
	

	8.3.Menulis puisi bebas deng-an pilih-an kata yang tepat
	Menul-is puisi
	· Menulis puisi berdasarkan gagasan pokok.

· Menjelaskan kaidah menulis puisi bebas.

· Menggunakan diskusi dengan tepat.

· Menulis puisi bebas.

· Mengidentifi-kasi ciri-ciri puisi.
	· Memahaini bentuk-bentuk puisi dan ciri-ciri puisi bebas dengan membaca referensi.

· Tanya jawab tentang menulis puisi bebas.

· Menjelaskan ketentuan-ketentuan menulis puisi bebas.

· Menulis kosakata yang puitis.

· Menulis puisi bebas berdasarkan gagasan pokok.
	Tertulis, 

Lisan
	5 JP


Lampiran 3
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Nama Sekolah

: SD Negeri 1 Rempung

Bidang Studi

: Bahasa Indonesia

Pokok Bahasan              : Puisi

Kelas / Semester            : V (lima) / 2(dua)

Siklus Ke-
            : 1 (Satu)

Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit (satu jam pelajaran)

Standar Kompetensi

8.   
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam ringkasan, laporan dan puisi bebas.

Kompetensi Dasar

8.3 
Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.

1. Indikator

· Mengidentifikasi ciri-ciri puisi.

· Menjelaskan cara menulis puisi.

· Membuat puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat.

2. Tujuan

· Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri puisi

· Siswa dapat menjelaskan cara menulis puisi

· Siswa dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat berdasarkan media lingkungan sekolah.

3. Materi Pelajaran

· Pengertian puisi

· Ciri-ciri puisi 

· Langkah-langkah menulis puisi 
     A.  Pengertian Puisi.

Puisi adalah mengekspresikan peinikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam susunan kata yang berirama.

     B.  Ciri-ciri Puisi

1.  Pemadatan Bahasa



Tujuan pengarang memberikan pemadatan bahasa adalah untuk memberikan kekuatan pada kata-kata yang ada dalam puisi.

2.  Peinilihan kata (Diksi)



Diksi atau peinillihan kata berfungsi untuk menyampaikan gagasan secara tepat. 

3.  Kata kongkrit



Tujuan penyair mengkongkritkan kata di dalam puisinya adalah supaya pembaca dapat membayangkan dengan lebih hidup apa yang ingin disampaikan.

4.  Imaji



Imaji adalah kata atau susunan kata-kata yang dapat menjelaskan atau mengkongkretkan apa yang dikatakan oleh penyair. 

SEBAB DIKAU


Aku boneka engkau boneka


Penghibur dalang mengatur tembang

Dilayar kembang bertukar pandang


Hanya selagu sepanjang dendang


      Kata-kata yang digaris bawahi merupakan contoh citraan yang digunakan oleh Ainir Hamzah di dalam puisinya. Citraan yang digunakan dalam puisi tersebut merupakan citraan pendengaran (auditory imagery).

 5.  Irama



Bunyi di dalam puisi sangat berperan. Bunyi akan menghasilkan rima dan ritma. Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi. Sedangkan ritma adalah pemotongan-pemotongan baris menjadi pase yang berulang-ulang sehingga dapat memperindah sebuah puisi.


Contoh rima awal:

Bagaikan banjir gulung-gemulung

Bagaikan topan seruh menderu



Deinikian rasa 

datang semasa

Mengalir, menimbun, mendesak, mengepung

Memenuhi sukma menawan tubuh

                 (J.E. Tatengkeng “Perasaan Seni” Bait 1).

Contoh Ritma:

Habis kikis 

segala cintaku hilang terbang 
Hilang kembali aku padamu 

Seperti dulu

(Ainir Hamzah “Padamu Jua” bait 1)
6.   Tema puisi



Tema adalah gagasan pokok dalam puisi.

      7.  Amanat Puisi

Amanat, pesan atau nasehat merupakan kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca puisi.
 C.  Langkah-langkah menulis puisi adalah sebagai berikut:

1. Memilih suatu objek secara cermat.

2. Tentukan tema lalu dijadikan judul puisi.

3. Susun alur (kronologis/spasial) lalu kembangkan menjadi cerita. 

4. Susunlah berurutan kebawah, satu baris satu kalimat pendek.

5. Jika ada kalimat yang panjang, pendekkan dengan membuang kata-kata sambung yang tidak penting.

6. Cari kalimat atau kata yang intensitas keindahannya dan maknanya kurang kuat dan ganti dengan kata-kata yang lebih indah (konotatif) dan imajinatif, misalnya angin, hitam, diganti dengan bayu, pekat atau kelam.

7. Cermati terus menerus tiap kalimat atau kata dengan memperhatikan keindahan bunyi dan penggunaan gaya baya bila memungkinkan. Sebagai contoh:

BENDERAKU MERAH PUTIH

Merah dan putih warnamu

Sebagai tanda berani dan sucinya rakyatmu

Aku akan menjagamu selalu

Untuk kehomatannya bangsaku

Benderaku merah putih

Darah maupun nyawa telah dikorbankan oleh pahlawan

Untuk memperjuangkanmu

Pada saat zaman penjajahan

Berkibarlah engkau selalu benderaku

Disemua pelosok negeriku

Negeriku Indonesia bersatu

Puisi di atas dapat dirubah menjadi sebagai berikut…!

BENDERAKU

Merah putih warnamu

Tanda berani dan suci rakyatmu

Akan ku jaga selalu

Deini kehormatan bangsaku


Benderaku…


Darah dan nyawa telah dikorbankan


Untuk membelamu


Pada zaman penjajahan

Berkibarlah selalalu benderaku

Diseluruh penjuru negeriku

Indonesia bersatu

4. Metode Pembelajaran

- Ceramah

- Tanya Jawab

- Kerja Kelompok

- Pemberian Tugas
5. Langkah- langkah Pembelajaran

	Lang-kah
	Kegiatan
	Aloka-si waktu
	Kete-rangan

	
	Guru
	Siswa
	
	

	Awal

Inti

Akhir
	· Mengontrol kesiapan siswa untuk belajar.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Menempelkan contoh puisi dengan media lingkungan sekolah.

· Bertanya jawab tentang ciri-ciri puisi.

· Membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

· Memberikan LKS.

· Menyuruh ketua kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

· Memberikan soal evaluasi.

· Membimbing siswa untuk merangkum hasil pembelajaran.

· Memberikan PR.
	· Menyiapkan alat belajar.

· Mendengarkan informasi dari guru.

· Membantu guru menempelkan puisi di papan tulis.

· Bertanya jawab tentang ciri-ciri puisi.

· Bergabung dengan kelompoknya.

· Mendiskusikan LKS dengan teman kelompoknya.

· Mempresentasi-kan hasil kejanya, dan mengoreksi hasil kerja kelompok lain.

· Mengerjakan soal evaluasi.

· Merangkum hasil pembelajaran.

· Mencatat PR.
	10 menit

50 menit

10 menit
	Klasikal

Klasikal

Klasikal

Individu

Klasikal

Kelom-pok

Kelom-pok

Kelom-pok

Individu

Klasikal

Klasikal


6. Media dan Sumber Pembelajaran

· Media 

· Lingkungan Sekolah
· Sumber

H. Suyatno, dkk. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk     SD/INI Kelas V. Jakarta: Pusat Pembukuan, Departemen Pendidikan Nasionak, 2008.

Dariniyati Zuhdi (Budiasih), Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Depdiknas. 1996/1997.

DR. Henry Guntur Tarigan. Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Angkasa Bandung 1984. Cetakan Terakhir.

7. Penilaian

· Jenis Tes

· Tes 

· Non tes 

· Instrumen Penilaian

· Tertulis 

· Proses

· Penilaian tertulis

· Buatlah puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat berdasarkan media lingkungan sekolah.

	No
	Aspek yang dinilai
	Deskriptor
	Bobot

	
	Kesesuaian isi dengan tema
	· Isi sangat sesuai dengan tema dan memuaskan.

· Isi sesuai dengan tema.

· Kesesuaian isi dengan tema masih samar-samar.

· Isi dengan tema tidak sesuai sama sekali. 


	20

15

10

5

	
	Penggunaan pilihan kata (diksi)
	· Adanya diksi pada setiap baris.

· Adanya diksi pada beberapa baris.

· Penggunaan diksi hanya satu saja. 

· Pilihan katanya tidak ada.
	20

15

10

5

	
	Penggunaan Irama
	· Ada rima dan ritma.

· Ada salah satu unsur dari irama.

· Ada salah satu unsur dari irama tetapi kurang.

· Tidak terdapat irama.


	20

15

10

5

	
	Penggunaan imaji
	· Adanya penggunaan imaji dan memuaskan.

· Ada penggunaan imaji.

· Ada penggunaan imaji tetapi maish kurang jelas.

· Tidak ada penggunaan imaji.


	20

15

10

5

	
	Adanya pemadatan bahasa
	· Ada pemadatan bahasa dan memuakan.

· Ada pemadatan bahasa.

· Ada pemadatan bahasa tetapi kurang jelas .

· Tidak ada pemadatan bahasa.
	20

15

10

5




        Keterangan:

Setiap indikator mempunyai bobot 20 sehingga jumlah keseluruhan bobot adalah 100.
· Penilaian proses 

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai

	
	
	Interaksi siswa dengan gurus
	Keaktifan siswa dalam kelompok


	Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1

2

3

.

.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

        Nilai 4 = 95-100 (Baik sekali)

        Nilai 3 = 80-94 (Baik)

        Nilai 2 = 65-79 (cukup)

        Nilai 1 = 50-64 (kurang)

            Rempung, sabtu 3 April 2010

           Guru Kelas                                                               Mahasiswa/Peneliti

(  ST.  SOLATIAH    S.Pd )                                                      (    ABDIYATI   )

NIP:197002021992032009                                                       NIM: EIE006001

Mengetahui,

Kepala Sekolah

(       Drs. M. NATSIR       )

NIP: 195912311982031469                                                                  
LAMPIRAN (RPP)
· Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Diskusikan puisi dibawah ini dengan teman kelompokmu, tentukan hal-hal sebagai berikut:

a) Tema

b) Amanat

c) Rima 

d) Diksi

SEKOLAHKU

Hembusan bayu pagi

Mengiring langkahku

Kesekolah yang kucintai

Tempatku menuntut ilmu

Tempatku mengukir prestasi

Dalam menggapai cita-citaku

Sekolahku…

Kau sangat berarti bagiku

Jawaban

Ciri-ciri yang terkandung pada puisi di atas adalah sebagai berikut:

a. Tema :Pendidikan

b. Amanat : 

· Pagi-pagi kita harus bersiap menuntut ilmu

· Kita harus menjaga dan merawat sekolah.

· Sekolah adalah temapat menuntut ilmu.

· Sekolah tempat mengukir prestasi.

· Kita penting bagi kehidupan manusia.

c. Rima:

· Bait pertama bersajak AB-AB

· Bait kedua bersajak AA

d. Diksi:

Bayu (angin)

Mencari (menuntut)

Menggapai (mencapai)

LAMPIRAN (RPP)
Soal Evaluasi!

Buatlah puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat berdasarkan media lingkungan sekolah.
Lampiran 4
SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS I
Satuan Pendidikan
: Sekolah Dasar (SD)

Mata pelajaran 
: Bahasa Indonesia

Materi pokok

: Puisi

Media Pembelajaran
: Lingkungan Sekolah

Kelas / semester
: V/2

Alokasi Waktu
: 2x40 menit (2 jam pelajaran)

	Indikator
	Kegiatan Belajar Mengajar
	Alokasi Waktu

	
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	

	Siswa dapat:

· Mengidentifikasi ciri-ciri puisi.

· Menjelaskan cara menulis puisi.

· Membuat puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat.


	Kegiatan awal:   

· Mengontrol kesiapan siswa untuk belajar.

· Menyampaikan tujuan pembelajaran.         

Kegiatan Inti:
· Menyuruh siswa  membuat puisi.
· Menempelkan contoh puisi dengan media lingkungan sekolah.

· Bertanya jawab tentang ciri-ciri puisi.

· Membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian memberikan LKS.

· Menyuruh siswa menukar hasilpekerjaannya, Kemudianmenyuruhpresentasi.

· Memberikan lembar evaluasi.

Kegiatan Akhir:

· Menyimpulkan hasil pembelajaran

· Memberikan PR


	· Menyiapkan alat belajar.

· Mendengarkan informasi dari guru.

· Membuat puisi.

· Membantu guru menempelkan puisi di papan tulis.

· Bertanya jawab tentang cri-ciri puisi.

· Bergabung dengan kelompoknya untukmendiskusi-kan LKS dengan teman kelompoknya.

· Mempresentasikan hasil kejanya, dan mengoreksi hasil kerja kelompok lain.

· Mengerjakan lembar evaluasi.

· Merangkum hasil pembelajaran.

· Mencatat PR
	2’
3’

10’

2’

10’

10’

8’

20’

4’
1’


Lampiran  5
Tabel Hasil Evaluasi Siklus ke-1.
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Total Nilai
	Ket

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
	Ade firman H

Arifaturrahman

Abd. Kholid

Abdullah

A.Mukhtaris

Aida Hainida

Andriawan z

Bq. Soraya DF

Dendi N

Dwi O P

Harindah

Halida H

Hendriawan S

Kurnia

Khairur R

M. Ariyanto

M. Alviyan R

M. Ilhaini
M. Yusran S

M. Ridwan 

M. Dafiq A

M. Zuhriadi

Nabila S I

Nida A

Niza A

Nurizal H

Ratnawadi

Rina H

Rangga B P

Ridho Ilahi

Sri W

Saripa A H

Sukron H

Sultan Azizan


	15
15

15

15

15
15

15

15

15

15

15

15

15

15
15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15


	10

10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10
10

15

15

10

10

10

10

15

10

15

15

15

10

10

10

10

10
	10
15

15

15

10

15

15

15

15

10

15

15

15

10

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

10

15

15

15

15
15

15

15

15
	10

10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

10

10

5

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10
	10

10

15

15

10

15

10

15

15

10

15

10
10

10

15

15

10

15
10

10

15

15

10
10

10

10

10

10

10

10

15

15
15

15
	55

60

65

65

55
65

60

65

65

55

65

60

60

50

65

65

60

65

65

65

65

65

60

60

60

55

65

65

65

60

65

65

65

65
	TT

TT

T

T

TT

T

TT

T

T

TT

T

T

TT

TT

T

T

TT

TT

T

T

T

T

T

TT

T

TT

T

T

T

TT

T

T

T

T

	Jumlah Nilai
	2.110
	TT

	Nilai rata-rata
	62,05
	TT

	% Siswa memperoleh nilai standar ininimal ke atas.
	58,82%
	TT


Dimana :
A= Kesesuaian isi dengan tema              C = Penggunaan Iram
B = Penggunaan pilihan kata (diksi)       D = Penggunaan imaji
E= Adanya pemadatan bahasa                 T= Tuntas
TT= Tidak Tuntas

Dari tabel hasil evaluasi siklus ke-1 terlihat bahwa dari 34 orang siswa, 21 orang yang mendapat nilai minimal 65 sehingga prosentase ketuntasan siswa secara klasikal 61,76%.

Lampiran 6
1. Untuk Guru

Tabel Hasil Observasi Sikus ke-1 Untuk Guru

	No
	Kegiatan
	Alokasi Waktu (menit)
	Ya
	Tidak

	1
	Mengontrol kesiapan siswa untuk belajar
	2


	√
	

	 2
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	√
	

	3
	Menyuruh siswa membuat puisi (tes awal).
	10
	√
	

	4
	Bertanya jawab tentang ciri-ciri puisi
	10
	√
	

	5
	Membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan membimbing siswa pada saat mengerjakan LKS
	18
	√
	

	6
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
	4
	√
	

	7
	Membimbing siswa dalam membuat puisi dengan menggunakan media lingkungan sekolah
	20
	√
	

	8
	Menyimpulkan pembelajaran
	2


	√
	

	9
	Memberikan PR
	1
	√
	


Komentar Oberver:
          Guru (Peneliti) terlalu luas dalam menjelaskan materi tentang ciri-ciri puisi sehingga siswa banyak yang tidak bisa menangkap penjelasan guru, karena pada usia Sekolah Dasar tingkat peinikiran anak masih sederhana. Selain itu juga, guru masih kurang jelas dalam menjelaskan tentang konsep media lingkungan sekolah dalam membuat puisi.







    Observer
(  ST.  SOLATIAH    S.Pd )                                                      
NIP:197002021992032009                                                      
2. Untuk Siswa

Tabel Hasil Observai Siklus Ke-1 Untuk Siswa

	No
	Kegiatan
	Alokasi (menit)
	Ya
	Tidak

	1
	Menyiapkan alat-alat belajar
	5
	√
	

	 
	Membuat puisi (tes awal)
	10
	√
	

	3
	Bertanya jawab tentang ciri-ciri puisi
	10
	√
	

	4
	Bergabung dengan kelompok dan mengerjakan LKS
	18
	√
	

	5
	Bertanya hal-hal yang belum dipahaini

	4
	√
	

	6
	Mempresentasekan hasil kerja kelompoknya
	7
	√
	

	7
	Membuat puisi dengan menggunakan media lingkungan sekolah
	20


	√
	

	8
	Merangkum pembelajaran
	2


	√
	

	9
	Memcatat PR
	1
	√
	


Komentar Obesrver:
· Pada pelakanaan siklus ke-1 ini ditemukan kelemahan-kelemahan di antaranya:

· Siswa banyak mengalaini kesulitan dalam belajar. Hal tersebut disebabkan masih banyak siswa yang malu bertanya.

· Tidak semua anggota kelompok ikut aktif dalam proses pembelajaran

· Terganggunya proses pembelajaran karena waktu pelakanaan penelitian bersamaan dengan persiapan olimpiade olah raga.
                                                                                                 Observer

                                                                                     ( ST. SOLATIAH SPd )

                                                                                    NIP: 197002021992032009
Lampiran 7
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah

: SD Negeri 1 Rempung

Bidang Studi
            : Bahasa Indonesia

Pokok Bahasan

: Puisi

Kelas / Semester               : V (lima) / 2(dua)

Siklus  Ke-
            : 2 (dua)

Alokasi Waktu

: 2 x 35 menit (satu jam pelajaran)
Standar Kompetensi

8.   
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam ringkasan, laporan dan puisi bebas.

Kompetensi Dasar

8.3 
Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.

1. Indikator

· Menentukan gagasan pokok dari benda (media) kemudian menulis puisi bebas.

· Menentukan diksi dari benda (media) yang diamati.

· Menyusun kata-kata puitis dari benda (media) yang diamati.

· Menulis puisi bebas berdasarkan gagasan pokok.

1. Tujuan

· Siswa dapat menentukan gagasan pokok dari benda (media) yang diamati.

· Siswa dapat menemukan diksi dari benda (media) yang diamati

· Siswa dapat menyusun kata-kata puitis dari benda (media) yang diamati.

· Siswa dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang tepat berdasarkan benda (media) yang diamati.

3. Materi Pelajaran

 Puisi (terlampir
4. Metode Pembelajaran

 Ceramah, Tanya Jawab, Kerja Kelompok, Penugasan.
5. Langkah-langkah Pembelajaran

	Langkah Pembelajaran
	Kegiatan
	Waktu

	
	Guru


	siswa
	

	Awal

Inti

Akhir
	· Menyapa siswa

· Menyampaikan tujuan pembelajaran.

· Menyuruh siswa mengumpulkan tugasnya, kemudian menyuruh untuk membacanya.

· Memberikan pertanyan yang berkaitan dengan materi ininggu lalu.

· Menyuruh siswa begabung dengan kelompoknya kemudian membagikan LKS.

· Mengajak siswa belajar di luar ruang kelas dengan cara membimbing siswa menemukan diksi dari benda (media) yang diamati.

· Menyuruh siswa membaca hasil kerjanya.
· Menyimpulkan hasil pembelajaran.

· Memberikan PR.


	· Menjawab sapaan guru.

· Mendengarkan informasi dari guru.

· Mengumpulkan tugasnya dan membaca puisi.

· Menjawab pertanyaan guru.

· Bergabung dengan kelompoknya, kemudian menjawab LKS.

· Membuat puisi di luar ruang kelas dengan menggunakan media lingkungan sekolah.

· Membacakan puisinya.
· Merangkum hasil pembelajaran.

· Menerima PR
	10 menit

50 menit

10 menit


6 Media dan Sumber

Media:

- Lingkungan sekolah (Media nyata yang dekat dengan siswa)

Sumber:

H. Suyatno, dkk. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk     SD/INI Kelas V. Jakarta: Pusat Pembukuan, Departemen Pendidikan Nasionak, 2008.
Dariniyati Zuhdi (Budiasih), Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Depdiknas. 1996/1997.

DR. Henry Guntur Tarigan. Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Angkasa Bandung 1984. Cetakan Terakhir.

7. Penilaian 

Jenis Tes

· Tertulis

· Lisan

Istrumen penilaian

Proses 

 Istrumen penilaian untuk puisi (LKS)

	No
	Aspek yang dinilai
	Deskriptor
	Bobot

	
	Kesesuaian isi dengan tema
	· Isi sangat sesuai dengan tema dan memuaskan.

· Isi sesuai dengan tema.

· Kesesuaian isi dengan tema masih samar-samar.

· Isi dengan tema tidak sesuai sama sekali. 


	20

15

10

5

	
	Penggunaan pilihan kata (diksi)
	· Adanya diksi pada setiap baris.

· Adanya diksi pada beberapa baris.

· Penggunaan diksi hanya satu saja. 

· Pilihan katanya tidak ada.
	20

15

10

5

	
	Penggunaan Irama
	· Ada rima dan ritma.

· Ada salah satu unsur dari irama.

· Ada salah satu unsur dari irama tetapi kurang.

· Tidak terdapat irama.


	20

15

10

5

	
	Penggunaan imaji
	· Adanya penggunaan imaji dan memuaskan.

· Ada penggunaan imaji.

· Ada penggunaan imaji tetapi maish kurang jelas.

· Tidak ada penggunaan imaji.


	20

15

10

5

	
	Adanya pemadatan bahasa
	· Ada pemadatan bahasa dan memuakan.

· Ada pemadatan bahasa.

· Ada pemadatan bahasa tetapi kurang jelas .

· Tidak ada pemadatan bahasa.
	20

15

10

5




        Keterangan:

 Setiap indikator mempunyai bobot 20, sehingga jumlah keseluruhan bobot adalah 100.
        Rempung, Sabtu 10 April 2010

              Guru Kelas                                                               Mahasiswa/Peneliti

(  ST.  SOLATIAH    S.Pd )                                                      (    ABDIYATI   )

NIP:197002021992032009                                                       NIM: EIE006001

Mengetahui,

Kepala Sekolah

(       Drs. M. NATSIR       )

NIP: 195912311982031469    
                                                   Lembar Kerja Siswa

(LKS)

Petunjuk  !!!

· Kerjakan dengan teman kelompokmu.
· Tentukan yang mana merupakan diksi pada puisi di bawah ini.
                                                       GURU

Tersirat letih di wajahmu

Terdengar lesu di suaramu

Namun tak membuat kau menyerah

Deini masa depan anak didikmu

Engkau berikan kaini ilmu

Kau ajari sopan santun

Tanpamu dunia kelabu

Kau cahaya dalam kegelapan

Laksana embun kau sejukkan kaini
Santun tuturmu berbudi pekerti

Menjadi panutan kaini
Agar menjadi manusia yang sejati

Guru….

Betapa mulia jasamu

Mengabdi untuk bangsa

Kau dikenal pahlawan tanpa tanda jasa

Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)
Diksi pada puisi di atas adalah sebagai berikut:
Tersirat = terlihat
Letih = capek                                             
Lesu= lemas
Kelabu = samar
Cahaya = sinar
Laksana = bagaikan
Tutur= suara
Panutan= contoh
Lampiran 8
        SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS II

Satuan Pendidikan    : Sekolah Dasar (SD)

Mata pelajaran          : Bahasa Indonesia

Materi pokok            : Puisi

Media Pembelajaran : Lingkungan Sekolah

Kelas/semester          : V/2

Alokasi Waktu          : 2x40 menit (2 jam pelajaran)

	Indikator
	Kegiatan Belajar Mengajar
	Alo-kasi Wak-tu

	
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	

	· Menentu-kan gagasan pokok dari pengala-man kemudian menulis puisi bebas.

· Menyu-sun kata-kata puitis dari benda (media) yang diamati.

· Menulis puisi bebas berdasar-kan gagasan pokok.


	Kegiatan Awal:

· Menyapa siswa

· Menyapaikan tujuan Pembelajaranajaran.

Kegiatan Inti:

· Menyuruh siswa mengumpulkan tugasnya, kemudian menyuruh untuk membacanya.

· Memberikan pertanyan yang berkaitan dengan materi ininggu lalu.

· Menyuruh siswa bergabung dengan kelompoknya kemudian membagikan LKS.

· Membahas LKS.

· Mengajak siswa belajar diluar ruang kelas dengan cara membimbing siswa menemukan diksi dari benda (media) yang diamati.

· Menyuruh siswa membaca hasil kerjanya.

Kegiatan Akhir:

· Menyimpulkan hasil pembelajaran.

· Memberikan PR.


	· Menjawab sapaan guru.

· Mendengarkan informasi dari guru.

· Mengumpulkan tugasnya dan membaca puisi.

· Menjawab pertanyaan guru.

· Bergabung dengan kelompoknya.

·  Membahas LKS.

· Membuat puisi di luar ruang kelas dengan menggunakan media lingkungan sekolah.

· Membacakan puisinya.

· Merangkum hasil pembelajaran.

· Menerima PR
	  2’

3’

  7’

10’

1’

10’

20’

2’

10’

  3’

2’


Lampiran 9
Tabel Hasil Evaluasi Sikus ke-II
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Total Nilai
	Ket

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	

	1
2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34


	Ade firman H

Arifaturrahman

Abd. Kholid

Abdullah

A.Mukhtaris

Aida Hainida

Andriawan z

Bq. Soraya DF

Dendi N

Dwi O P

Harindah

Halida H

Hendriawan S

Kurnia

Khairur R

M. Ariyanto

M. Alviyan R

M. Ilhaini
M. Yusran S

M. Ridwan 

M. Dafiq A

M. Zuhriadi

Nabila S I

Nida A

Niza A

Nurizal H

Ratnawadi

Rina H

Rangga B P

Ridho Ilahi

Sri W

Saripa A H

Sukron H

Sultan Azizan


	15

15

15

15

15

15

15

20

20

15

15

15

20

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15


	10

10

15

15

10

15

15

15

15

15

10

15

15

10

15

10

10

15

15

15

15

15

15

10

15

10

15

15

15

15

15

15

15

15
	15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15
	10

10

15

10

10

10

10

15

15

10

10

10

15

10

10

10

10

10

15

15

15

10

10

10

10

10

15

10

15

10

10

10

1

10
	10

10

15

15

10

15

15

15

15

15

10

15

15

10

15

10

10

15

15

15

15

15

15

10

15

10

15

15

15

10

15

15

15

10
	60

60

75

70

60

70

70

80

80

70

60

70

80

60

70

60

60

70

75

75

75

70

70

60

70

60

75

70

75

65

70

70

70

65


	TT

TT

T

T

TT

T

T

T

T

T

TT

T

T

TT

T

TT

TT

T

T

T

T

T

T

TT

T

TT

T

T

T

T

T

T

T

T

	Jumlah Nilai
	2.405
	

	Nilai rata-rata
	70,73
	T

	% Siswa memperoleh nilai standar ininimal ke atas.
	85,29%
	T


Dimana :

A= Kesesuaian isi dengan tema

B = Penggunaan pilihan kata (diksi)

      C =  Penggunaan Irama

       D = Penggunaan imaji

 E=  Adanya pemadatan bahasa

 T =  Tuntas

TT = Tidak Tuntas
Dari tabel hasil evaluasi siklus ke-II, terlihat bahwa dari 34 orang siswa, 29 orang mendapat nilai minimal sehingga prosentase ketuntasan siswa secara klasikal 85,29 %.

Lampiran 10
1. Untuk Guru

Tabel Hasil Observasi Siklus ke-II Untuk Guru
	No
	Kegiatan
	Alokasi (menit)
	Ya
	Tidak

	1
	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	5

	          √
	

	 2
	Memeriksa PR
	7
	√
	

	3
	Memberikan pertanyaan tentang materi ininggu lalu
	10
	√
	

	4
	Membahas LKS bersama siswa.
	11
	√
	

	5
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
	2
	√
	

	6
	Membimbing siswa dalam membuat puisi dengan menggunakan media lingkungan sekolah
	20
	√
	

	7
	Menyuruh siswa membaca hasil kerjanya.
	10
	√
	

	8
	Menyimpulkan pembelajaran
	3


	√
	


Komentar Observer:
Pada siklus ke-2 ini guru lebih menyederhanakan materi, sehingga mudah di pahaini oleh  Selain itu, konsep media lingkungan sekolah juga udah jelas. 
 Observer

                                                                                    (   ST. SOLATIAH SPd    )

                                                                                    NIP: 197002021992032009
2. Untuk Siswa

Tabel Hasil 0bservasi Siklus ke-II Untuk Siswa
	No
	Kegiatan
	Alokasi (menit)
	Ya
	Tidak

	1
	Mendengarkan informai dari guru
	5
	√
	

	 2
	Mengumpulkan PR dan membaca PR.
	7
	√
	

	3
	Menjawab pertanyaan guru.
	10
	√
	

	4
	Bergabung dengan kelompok dan mengerjakan LKS, kemudian membahasnya.
	11
	√
	

	5
	Bertanya hal-hal yang belum dipahaini.

	2
	√
	

	6
	Membuat puisi dengan menggunakan media lingkungan sekolah.
	20
	√
	

	7
	Membacakan puisi yang dibuatnya.
	10


	√
	

	8
	Merangkum pembelajaran
	2


	√
	


Komertar Observer:
Pada siklus ke-2 ini, anak sudah mulai menguasai materi yang diajarkan oleh guru, karena pada pertemuan siklus-2 ini konsentrasi anak tidak terganggu.

                                                                                                 Observer
                                                                                    (   ST. SOLATIAH SPd    )
                                                                                    NIP: 197002021992032009
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Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
Guru menjelaskan materi
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Siswa berdiskusi dengan kelompoknya
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Siswa membaca puisi d I de
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